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This community service program aimed to strengthen residents’
environmental awareness and participation in environmental
conservation through outreach and tree planting. Conducted on 19
July 2026 in Lalowiu Village, Konda District, South Konawe Regency,
the program involved 30 participants from the village government,
community leaders, youth, and community-service students of
Universitas Sulawesi Tenggara. The participatory approach comprised
preparation, outreach and discussion, demonstration and collective
planting, and evaluation through observation and brief interviews. The
results showed that all 30 participants took part in tree planting,
discussions and question-and-answer sessions were active, and the
village government and community expressed commitment to
maintaining the trees. The direct impacts were the addition of
vegetation at the agreed planting sites, strengthened collaboration
among the university, village government, and community, and the
emergence of a shared maintenance commitment. Because no pretest-
posttest or tree-survival monitoring was conducted, changes in
knowledge and long-term ecological impacts cannot yet be quantified.
Program  sustainability therefore requires clear maintenance
responsibilities, periodic monitoring of tree survival, and follow-up
evaluation.

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat
kesadaran dan partisipasi warga dalam pelestarian lingkungan
melalui sosialisasi dan penanaman pohon. Kegiatan dilaksanakan
pada 19 Juli 2026 di Desa Lalowiu, Kecamatan Konda, Kabupaten
Konawe Selatan, dengan melibatkan 30 peserta dari pemerintah desa,
tokoh masyarakat, pemuda, dan mahasiswa KKN FISIP Universitas
Sulawesi Tenggara. Pendekatan partisipatif meliputi persiapan,
sosialisasi dan diskusi, demonstrasi dan penanaman bersama, serta
evaluasi  melalui  observasi dan wawancara singkat. Hasil
menunjukkan bahwa seluruh 30 peserta terlibat dalam penanaman,
diskusi dan tanya jawab berlangsung aktif, serta pemerintah desa
bersama masyarakat menyatakan komitmen merawat tanaman.
Dampak langsung kegiatan meliputi bertambahnya vegetasi pada
lokasi penanaman yang disepakati, menguatnya kolaborasi antara
perguruan  tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat, serta
terbentuknya komitmen bersama untuk pemeliharaan. Karena belum
dilakukan pretest-posttest dan pemantauan tingkat hidup tanaman,
perubahan pengetahuan dan dampak ekologis jangka panjang belum
dapat diukur. Keberlanjutan program memerlukan pembagian
tanggung jawab pemeliharaan, pemantauan berkala tingkat hidup
tanaman, dan evaluasi tindak lanjut.
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1. Pendahuluan

Degradasi ekosistem, perubahan iklim, dan berkurangnya ruang hijau menuntut upaya restorasi yang
tidak hanya berorientasi pada penanaman, tetapi juga pada pemeliharaan dan keterlibatan masyarakat. Restorasi
ekosistem memberikan manfaat bagi manusia dan alam [1] serta mendukung pencapaian Agenda 2030 untuk
Pembangunan Berkelanjutan [2]. Pada skala permukiman, pohon menyediakan berbagai jasa ekosistem, antara
lain peneduh, perbaikan kualitas lingkungan, pengendalian limpasan air, dan penguatan kenyamanan kawasan.
Persepsi masyarakat terhadap manfaat dan risiko pohon turut memengaruhi sikap mereka terhadap pengelolaan
vegetasi di lingkungan tempat tinggal [3]. Upaya penghijauan juga sejalan dengan tanggung jawab perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 [4].

Kesadaran dan pengetahuan lingkungan merupakan faktor penting dalam mendorong partisipasi
masyarakat. Gan et al. [5] menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan berpengaruh positif terhadap kesediaan
warga untuk berpartisipasi dalam program restorasi ekologis. Kegiatan berbasis aksi bersama juga dapat
membentuk identitas lingkungan, rasa mampu bertindak, dan kepemimpinan prolingkungan pada peserta [6].
Dengan demikian, sosialisasi yang dipadukan dengan praktik langsung lebih berpeluang membangun hubungan
antara pengetahuan, pengalaman, dan tanggung jawab pemeliharaan.

Desa Lalowiu, Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe Selatan, berada pada kawasan yang mengalami
perkembangan permukiman dan infrastruktur. Berdasarkan observasi awal tim serta komunikasi dengan
pemerintah desa dan masyarakat, beberapa lokasi di lingkungan permukiman dan fasilitas umum masih
membutuhkan tanaman pelindung. Permasalahan mitra tidak hanya menyangkut ketersediaan bibit, tetapi juga
pemahaman tentang manfaat pohon, teknik penanaman, serta komitmen pemeliharaan setelah kegiatan. Program
penanaman yang berhenti pada seremoni berisiko tidak menghasilkan manfaat jangka panjang karena
keberhasilan penghijauan juga ditentukan oleh perawatan dan keberlangsungan hidup tanaman.

Pendekatan pengelolaan pohon yang responsif perlu memasukkan prioritas lokal dan menjangkau
masyarakat secara langsung [7]. Program pendampingan berbasis komunitas juga menunjukkan bahwa
mobilisasi warga untuk menanam dan merawat pohon dapat sekaligus memperkuat ketahanan terhadap risiko
lingkungan [8]. Atas dasar itu, kegiatan ini mengintegrasikan sosialisasi, diskusi, demonstrasi, dan penanaman
pohon secara gotong royong.

Rancangan intervensi berangkat dari keterkaitan antara pengetahuan, pengalaman langsung, dan
tanggung jawab pascakegiatan. Pengetahuan lingkungan dibutuhkan agar masyarakat memahami alasan
ekologis di balik penanaman, sedangkan pengalaman bersama diperlukan untuk mengubah pemahaman menjadi
tindakan. Aksi kolektif juga memberi ruang bagi terbentuknya rasa memiliki terhadap tanaman dan lokasi
penghijauan [5], [6]. Oleh karena itu, kegiatan tidak ditempatkan sebagai pembagian bibit semata, melainkan
sebagai proses pembelajaran sosial yang menghubungkan sosialisasi, demonstrasi, praktik, refleksi, dan
komitmen pemeliharaan. Kerangka tersebut penting bagi desa yang menghadapi perkembangan permukiman
karena keberhasilan penghijauan tidak hanya ditentukan oleh jumlah tanaman yang ditanam, tetapi juga oleh
kemampuan warga menjaga tanaman hingga tumbuh dan berfungsi secara ekologis.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan: (1) memberikan pemahaman mengenai manfaat ekologis pohon dan
pentingnya pemeliharaan; (2) mendorong keterlibatan langsung masyarakat dalam penanaman; dan (3)
membangun komitmen kolaboratif antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat untuk menjaga
keberlanjutan penghijauan. Luaran kegiatan berupa terlaksananya penanaman pada lokasi prioritas,
terbentuknya komitmen pemeliharaan, dan tersusunnya rekomendasi tindak lanjut.

2. Metode

Kegiatan dilaksanakan pada 19 Juli 2026 di Desa Lalowiu, Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe
Selatan. Peserta berjumlah 30 orang yang berasal dari unsur pemerintah desa, tokoh masyarakat, pemuda, dan
mahasiswa KKN FISIP Universitas Sulawesi Tenggara. Tim pengabdian menerapkan pendekatan partisipatif
agar mitra terlibat dalam identifikasi kebutuhan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan.

2.1 Tahapan Kegiatan

1. Persiapan. Tim melakukan observasi lapangan, berkoordinasi dengan pemerintah desa, menentukan lokasi
prioritas, membagi tugas, serta menyiapkan bibit, peralatan, dan bahan sosialisasi.

2. Sosialisasi dan diskusi. Materi mencakup manfaat ekologis pohon, hubungan penghijauan dengan kualitas
udara dan resapan air, teknik penanaman, serta pentingnya perawatan. Diskusi digunakan untuk menggali
pengalaman dan kebutuhan masyarakat.

3. Demonstrasi dan aksi. Tim mendemonstrasikan pembuatan lubang, penempatan bibit, penimbunan,
penyiraman awal, dan prinsip perawatan. Peserta kemudian melakukan penanaman secara gotong royong
pada lokasi yang disepakati.
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4. Evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui lembar observasi keterlibatan
peserta dan wawancara singkat dengan perangkat desa serta perwakilan masyarakat. Temuan dirangkum
berdasarkan partisipasi, respons terhadap materi, keterlibatan dalam praktik, dan komitmen pemeliharaan.

SOSJALISASI & DEMONSTRASI

@ ALY @ DISKUST @ & AKSI
Observasi dan koordinasi + Manfaat ekologis pohon + Praktik penanaman + Observasi dan wawancara
Penentuan lokasi prioritas Teknik penanaman Gotong royong Komitmen pemeliharaan
Penyiapan bibit dan alat Kebutuhan masyarakat Penyiraman awal Rekomendasi tindak lanjut

Gambar 1. Diagram alur pelaksanaan kegiatan pengabdian

2.2 Instrumen dan Analisis Data

Instrumen kegiatan terdiri atas panduan observasi dan panduan wawancara singkat. Observasi mencatat
kehadiran, keaktifan diskusi, keterlibatan dalam penanaman, dan pernyataan komitmen pemeliharaan. Data
dianalisis secara deskriptif dengan merangkum temuan sesuai indikator proses dan luaran awal. Karena tidak
tersedia pengukuran pretest—posttest, kegiatan ini tidak mengklaim perubahan pengetahuan secara kuantitatif.

2.3 Fokus Evaluasi

Evaluasi difokuskan pada capaian proses dan luaran awal. Indikator proses meliputi jumlah peserta,
keaktifan dalam diskusi, keterlibatan pada demonstrasi, dan partisipasi dalam penanaman. Luaran awal diamati
melalui terlaksananya penanaman pada lokasi yang disepakati serta munculnya pernyataan komitmen
pemeliharaan dari pemerintah desa dan masyarakat. Bukti kegiatan terdiri atas catatan observasi, ringkasan
wawancara, dokumentasi visual, dan rekapitulasi capaian. Penggunaan beberapa sumber bukti membantu tim
membandingkan apa yang disampaikan peserta dengan keterlibatan yang tampak selama kegiatan.

Analisis dilakukan dengan mengelompokkan temuan ke dalam empat dimensi, yaitu kehadiran, respons
terhadap materi, keterlibatan praktik, dan komitmen keberlanjutan. Setiap dimensi dijelaskan secara naratif
tanpa mengubahnya menjadi skor efektivitas. Pembatasan ini diperlukan karena kegiatan belum menggunakan
instrumen pengukuran sebelum dan sesudah intervensi serta belum memantau tingkat hidup tanaman. Dengan
demikian, interpretasi diarahkan pada kualitas pelaksanaan dan kesiapan tindak lanjut, bukan pada klaim
perubahan perilaku atau dampak ekologis jangka panjang.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Pelaksanaan dan Partisipasi Peserta
Kegiatan diikuti oleh 30 peserta dan berlangsung melalui sosialisasi, diskusi, demonstrasi, serta
penanaman bersama. Observasi menunjukkan bahwa peserta aktif mengajukan pertanyaan dan seluruh peserta
yang hadir terlibat pada tahap penanaman. Keterlibatan langsung tersebut merupakan capaian penting karena

partisipasi tidak berhenti pada penerimaan informasi, tetapi diwujudkan dalam tindakan bersama.
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Gambar 2. Sosialisasi dan diskusi mengenai pelestarian lingkungan dan teknik penanaman pohon di Desa Lalowiu,
19 Juli 2026
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Gambar 2 memperlihatkan tahap sosialisasi dan diskusi yang melibatkan mahasiswa KKN, pemerintah
desa, dan masyarakat. Interaksi langsung memberi ruang kepada peserta untuk memahami manfaat ekologis
pohon, memperoleh penjelasan mengenai teknik penanaman, serta menyampaikan kebutuhan penghijavan di
lingkungan desa. Dokumentasi tersebut mendukung temuan observasi bahwa peserta memberikan respons aktif
terhadap materi dan menunjukkan kesiapan untuk terlibat pada tahap praktik.

Tabel 1. Capaian proses dan luaran awal kegiatan

No. Indikator Temuan Interpretasi

1 Kehadiran 30 peserta mengikuti kegiatan Sasaran peserta kegiatan tercapai

Seluruh peserta yang hadir terlibat dalam

2 Keterlibatan praktik Pendekatan partisipatif terlaksana

penanaman
3 Respons peserta Dls.ku51 dan tanya jawab berlangsung Materi memperoleh perhatian dan
aktif respons
Pemerintah desa dan masyarakat Terdapat modal awal untuk tindak

4 Komitmen keberlanjutan menyatakan kesediaan merawat tanaman  lanjut

Belum dapat dinyatakan secara

5 Perubahan pengetahuan  Belum tersedia skor pretest—posttest Kuantitatif

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Balasha et al. [9], yang memperlihatkan bahwa kesadaran
terhadap perubahan iklim dan sumber informasi berhubungan dengan kesediaan berpartisipasi dalam penanaman
serta pemeliharaan pohon. Hasil Gan et al. [5] juga menegaskan bahwa pengetahuan lingkungan dapat
mendorong kesediaan dan tingkat partisipasi dalam restorasi ekologis. Dalam konteks Desa Lalowiu,
penyampaian materi yang langsung diikuti praktik membantu peserta menghubungkan manfaat ekologis dengan
tindakan yang dapat dilakukan di lingkungannya.

Gambar 3. Pelaksanaan penanaman pohon secara partisipatif di Desa Lalowiu, 19 Juli 2026

Gambar 3 menunjukkan praktik penanaman yang dilakukan secara kolaboratif oleh dosen pendamping,
mahasiswa KKN, dan peserta. Tahap ini mencakup penyiapan lubang tanam, penempatan bibit, dan penutupan
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tanah agar bibit berdiri stabil. Keterlibatan langsung peserta menegaskan bahwa pendekatan partisipatif telah
terlaksana dan mengubah materi sosialisasi menjadi tindakan penghijauan yang konkret.

Capaian pada Tabel 1 perlu dibaca sebagai bukti keterlaksanaan pendekatan partisipatif. Kehadiran 30
peserta menunjukkan tercapainya sasaran partisipasi, sedangkan keterlibatan seluruh peserta dalam penanaman
memperlihatkan bahwa kegiatan mampu bergerak dari penyampaian informasi menuju aksi bersama. Respons
aktif selama diskusi mengindikasikan adanya perhatian terhadap materi, tetapi belum dapat dipersamakan
dengan peningkatan pengetahuan. Pembedaan antara indikator proses dan indikator hasil ini penting agar
interpretasi tidak melampaui data yang tersedia. Pada program berikutnya, lembar pretest—posttest, catatan
jumlah dan jenis bibit, koordinat lokasi, serta pengukuran tingkat hidup tanaman perlu ditambahkan agar
perubahan pengetahuan dan keberhasilan ekologis dapat dianalisis secara lebih kuat.

3.2 Kolaborasi dan Keberlanjutan

Kegiatan membangun kolaborasi antara dosen, mahasiswa KKN, pemerintah desa, dan masyarakat. Pola
ini relevan dengan pendekatan stewardship yang menempatkan warga bukan hanya sebagai penerima bibit,
tetapi sebagai pelaku penanaman dan pemeliharaan. de Guzman et al. [8] menekankan pentingnya
pengorganisasian komunitas untuk menggerakkan penanaman dan perawatan pohon, sedangkan de Guzman et
al. [10] menunjukkan bahwa strategi keterlibatan berbasis komunitas dapat memengaruhi pengetahuan, sikap,
dan perilaku pemeliharaan pohon. Grant et al. [11] menegaskan bahwa pengakuan, dialog, dan pelibatan
perspektif warga merupakan unsur penting dalam inisiatif kehutanan komunitas.

— ] e _—
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Gambar 4. Tim pengabdian, mahasiswa KKN, pemerintah desa, dan masyarakat setelah kegiatan di Desa Lalowiu, 19
Juli 2026

Gambar 4 memperlihatkan kebersamaan tim pengabdian, mahasiswa KKN, pemerintah desa, dan
perwakilan masyarakat setelah pelaksanaan kegiatan. Kehadiran berbagai unsur menunjukkan terbentuknya
kolaborasi multipihak sebagai modal sosial bagi keberlanjutan program. Kolaborasi tersebut perlu
ditindaklanjuti melalui pembagian tanggung jawab, jadwal pemeliharaan, dan pemantauan tingkat hidup
tanaman secara berkala.

Komitmen pemerintah desa dan masyarakat untuk merawat tanaman merupakan hasil awal yang positif,
tetapi masih perlu diterjemahkan ke dalam mekanisme operasional. Tindak lanjut minimal mencakup penetapan
penanggung jawab per lokasi, jadwal penyiraman, penggantian bibit yang mati, serta pencatatan tingkat hidup
tanaman pada bulan pertama, ketiga, keenam, dan kedua belas. Pengelolaan bibit berbasis komunitas memiliki
potensi mendukung keberlanjutan, tetapi memerlukan kapasitas organisasi dan sumber daya yang memadai [12].
Pemeliharaan penting karena kesediaan menanam tidak selalu otomatis diikuti kesediaan merawat; keberhasilan
infrastruktur hijau bergantung pada partisipasi jangka panjang [9].

Dari sisi tata kelola, keberlanjutan memerlukan pembagian peran yang sederhana dan dapat dijalankan.
Pemerintah desa dapat berfungsi sebagai koordinator dan pencatat kondisi tanaman, kelompok pemuda atau
warga di sekitar lokasi sebagai pelaksana pemeliharaan rutin, sedangkan perguruan tinggi memberikan
pendampingan teknis dan evaluasi berkala. Tata kelola yang inklusif perlu memprioritaskan kemitraan
komunitas dan pemerataan manfaat, bukan sekadar jumlah pohon [13]. Hambatan partisipasi dapat berbeda
antarwilayah dan antarkelompok warga sehingga perlu dikenali sejak perencanaan [14]. Proses pengakuan
terhadap pengetahuan dan pengalaman lokal juga penting untuk membangun kepercayaan [15]. Pembagian
peran perlu disepakati berdasarkan kedekatan peserta dengan lokasi, ketersediaan air, dan kemampuan
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melakukan penyiraman. Pendekatan ini menjaga agar program tidak bergantung pada satu orang serta membuka
ruang bagi pengetahuan lokal mengenai musim, kondisi tanah, dan risiko gangguan tanaman. Mekanisme
komunikasi yang ringkas, misalnya pencatatan bulanan dan laporan foto per lokasi, dapat membantu mendeteksi
tanaman yang membutuhkan perlindungan atau penggantian lebih dini.

3.3 Dampak, Keterbatasan, dan Implikasi

Dampak langsung kegiatan berupa bertambahnya vegetasi pada lokasi penanaman, meningkatnya
interaksi warga mengenai isu lingkungan, dan terbentuknya komitmen kolaboratif. Kegiatan berbasis aksi lokal
dapat membantu peserta memandang dirinya sebagai kontributor bagi komunitas dan membangun identitas
prolingkungan [6]. Selain itu, pelibatan perspektif masyarakat memungkinkan program penghijauan lebih sesuai
dengan kebutuhan setempat [7].

Artikel ini memiliki keterbatasan. Pertama, jumlah dan jenis bibit serta titik penanaman belum
terdokumentasi secara rinci. Kedua, tidak tersedia data pretest—posttest atau skor kuesioner, sehingga perubahan
pengetahuan tidak dapat dihitung. Ketiga, tingkat hidup tanaman belum dipantau karena artikel disusun segera
setelah kegiatan. Karena itu, hasil harus dipahami sebagai capaian proses dan luaran awal, bukan bukti
efektivitas jangka panjang. Program berikutnya perlu menggunakan instrumen terstruktur, mendokumentasikan
jenis dan jumlah bibit, serta melakukan pemantauan longitudinal.

Secara praktis, kegiatan menunjukkan bahwa pengabdian berbasis aksi dapat menjadi pintu masuk bagi
penguatan kerja sama desa dan perguruan tinggi. Nilai utama program bukan hanya pada penambahan vegetasi,
melainkan pada terbentuknya proses bersama untuk mengenali masalah, menentukan lokasi, melakukan
penanaman, dan merumuskan pemeliharaan. Secara konseptual, temuan awal mendukung pentingnya
menjembatani kesadaran lingkungan dengan kesempatan bertindak. Persepsi warga terhadap pohon dapat
bersifat ambivalen sehingga perlu ditangani melalui edukasi dan pelibatan publik yang peka terhadap kebutuhan
setempat [16]. Ko-kreasi dengan pemimpin dan kelompok lokal juga dapat memperkuat relevansi intervensi
[17], sedangkan penempatan komunitas sebagai pusat pengambilan keputusan membantu menjaga orientasi
program pada kebutuhan warga [18]. Namun, hubungan tersebut masih perlu diuji melalui pengukuran yang
lebih terstruktur. Replikasi program sebaiknya menggunakan desain evaluasi sederhana yang membandingkan
pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan, mencatat intensitas keterlibatan, serta menilai kondisi tanaman pada
beberapa titik waktu. Dengan cara itu, pengabdian dapat menghasilkan bukti yang lebih kuat mengenai
perubahan pengetahuan, keberlanjutan partisipasi, dan manfaat ekologis.

3.4 Rencana Tindak Lanjut

Rencana tindak lanjut disusun untuk menerjemahkan komitmen menjadi kegiatan yang dapat dipantau.
Tahap pertama adalah inventarisasi jumlah, jenis, lokasi, dan kondisi awal bibit. Tahap berikutnya mencakup
penyiraman, perlindungan dari gangguan, penggantian bibit yang mati, dan dokumentasi kondisi tanaman.
Pemantauan direkomendasikan pada bulan ketiga, keenam, dan kedua belas agar pemerintah desa dan
masyarakat memperoleh gambaran tingkat hidup tanaman serta kebutuhan tindakan korektif.

Tabel 2. Rencana tindak lanjut dan indikator pemantauan

Tahap Waktu Penanggung jawab Indikator pemantauan

Minggu Pemerintah desa dan tim Jumlah, jenis, lokasi, dan kondisi awal bibit

Inventarisasi 1 ;
ventarisasi awal pertama pendamping tercatat

Pemeliharaan rutin ~ Bulan 1-3 Kelompok masyarakat/pemuda  Penyiraman dan perlindungan tanaman

per lokasi terlaksana
Bulan 3, 6, dan  Pemerintah desa bersama Tingkat hidup, kerusakan, dan kebutuhan
Pemantauan berkala L . .
12 perguruan tinggi penggantian terdokumentasi
Evaluasi dan tindak ~ Setelah Pemerintah desa, masyarakat, Tindakan korektif dan penggantian bibit
lanjut pemantauan dan perguruan tinggi disepakati

Rencana pada Tabel 2 bersifat rekomendatif dan perlu disesuaikan melalui musyawarah desa. Indikator
dibuat sederhana agar dapat digunakan tanpa instrumen teknis yang rumit. Dokumentasi yang konsisten akan
memungkinkan desa membandingkan kondisi antarlokasi, menentukan prioritas penggantian bibit, dan
menyampaikan perkembangan program kepada mitra perguruan tinggi. Pada tahap evaluasi tahunan, hasil
pemantauan dapat menjadi dasar untuk memperluas lokasi, menambah jenis tanaman yang sesuai, atau
memperbaiki mekanisme pemeliharaan. Identifikasi hambatan partisipasi perlu menjadi bagian dari evaluasi
agar strategi tindak lanjut sesuai dengan kondisi warga dan lokasi [19]. Prinsip keadilan perlu dimasukkan
dalam perencanaan agar distribusi, prosedur, dan pengakuan terhadap perspektif warga tidak terabaikan [20].
Proses ko-kreasi juga dapat menghubungkan prioritas lokal dengan kerangka kebijakan penghijauan yang lebih
luas [21].
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4. Conclusion

Sosialisasi dan penanaman pohon di Desa Lalowiu berhasil melibatkan 30 peserta dalam kegiatan
edukasi dan aksi penghijauan. Seluruh peserta yang hadir terlibat dalam praktik penanaman, diskusi berlangsung
aktif, dan pemerintah desa bersama masyarakat menyatakan komitmen untuk merawat tanaman. Kegiatan ini
memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat serta menghasilkan luaran
awal berupa penambahan vegetasi. Meskipun demikian, peningkatan pengetahuan belum dapat dinyatakan
secara kuantitatif karena tidak tersedia data pretest—posttest. Keberlanjutan program memerlukan pembagian
tanggung jawab pemeliharaan, pencatatan jumlah dan jenis tanaman, serta pemantauan tingkat hidup tanaman
secara berkala.
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